
41 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian banyak macam metode yang 

digunakan oleh peneliti yang sesuai dengan masalah tujuan dan kegunaan 

dari penelitian itu sendiri. Sehingga penelitian itu bisa dianggap valid dan 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah dan 

professional. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, karena 

peneliti ingin mengetahui keadaan dengan cara mengumpulkan data 

sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisa, dengan tujuan agar dapat 

mendeskripsikan secara sistematis faktual dan akurat tentang Strategi 

Pelayanan Pegadaian di Sidoarjo 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, karena sesuai dengan data-data yang didapatkan saat melakukan 

survey di Pegadaian Syari’ah Sidoarjo 

B. Subyek Penelitian 

Dalam sasaran ini, ada dua hal yang akan dijelaskan yaitu: mengenai 

identifikasi karakteristik dan serta wilayah penelitian. 

Subyek yang akan dibahas pada penelitian ini adalah masalah yang 

berkaitan dengan Strategi Pelayanan Pegadaian Syari’ah di Sidoarjo. 
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Adapun wilayah penelitian yang di pakai dalam penelitian kali ini di    

Pegadaian Syari’ah Sidoarjo, yang berlokasi dijalan Sunandar Priyo 

Sudarmo Ruko Jenggolo Mas B-1 Sidoarjo. 

C. Jenis Dan Sumber Data 

Menurut Lexy. J. Moleong dengan mengutip pendapatnya Lofiand. 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan 

tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain 

dari Pegadaian Syari’ah Sidoarjo.31

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, karena peneliti ingin mengetahui keadaan mengenai dengan cara 

mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, kemudian dianalisa, dengan 

tujuan agar dapat mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai strategi pelayanan Pegadaian di Sidoarjo. 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian kualitatif tidak terlepas dari tahap-

tahap penelitian, karena dengan adanya tahap-tahap penelitian akan 

membantu penelitian dalam menentukan langkah apa yang akan dilakukan 

selanjutnya. 

Adapun tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian ini, adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap pra lapangan yang meliputi kegiatan sebagai berikut : 

                                                 
31  Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
112 
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Ada enam kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam hal 

ini, ditambah dengan suatu pertimbangan yang perlu dipaham, yaitu 

etika penelitian lapangan, kegiatan, dan pertimbangan tersebut 

diuraikan berikut ini: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian. 

1) Latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan penelitian 

ini diadakan. 

2) Kajian kepustakaan 

b. Memilih Lapangan Penelitian  

Penelitian ini peneliti memilih lapangan penelitian 

Pegadaian Syari’ah Sidoarjo  

c. Mengurus surat izin. 

Peneliti mengurus surat perizinan pada Fakultas Dakwah 

IAIN Sunan Ampel Surabaya, kemudian dilanjutkan kepada 

pimpinan kepala cabang dari Pegadaian Syari’ah di jalan 

Sunandar Priyo Sudarmo Ruko Jenggolo Mas B-1  Sidoarjo 

untuk meminta persetujuan di bolehkannya melakukan 

penelitian di Pegadaian Syari’ah Sidoarjo. 

d. Menelusuri Dan Menilai Keadaan Lapangan  

Peneliti meninjau langsung keadaan Pegadaian Syari’ah 

Sidoarjo dengan mengadakan komunikasi dengan pimpinan 

kepala cabang dan staf-stafnya untuk berbincang-bincang 

dengan mereka serta mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang 
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terjadi. Hal ini bertujuan untuk mengenal segala unsur-unsur 

dalam lapangan antara lain unsur lingkungan sosial, fisik dan 

keadaan lapangan obyek penelitian. 

e. Memilih Dan Memanfaatkan Informasi  

Untuk mengetahui informasi tentang informasi Pegadaian 

Syari’ah Sidoarjo tersebut, maka dibutuhkan beberapa informan 

yang mengerti dan faham tentang Pegadaian Syari’ah tersebut. 

Dalam hal ini yang menjadi informan adalah pimpinan dari para 

staf-stafnya. 

f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Untuk kelancaran jalannya penelitian, maka peneliti 

hendaknya menyiapkan, tidak hanya perlengkapan fisik. Tetapi 

segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan sesuai 

dengan petunjuk Lexy J. Moleong. 

Dalam hal ini, peneliti menyiapkan peralatan penelitian, 

antara lain: peralatan tulis berupa: bollpoint, pensil, buku tulis, 

kertas lembaran, map plastic, dan tipe-ex. 

g. Persoalan Etika Peneliti 

Pada tahap yang terakhir ini, peneliti sangat menjaganya, 

sebab ini menyangkut hubungan dengan orang lain yang 

berkenaan dengan data-data yang diperoleh peneliti, dan dengan 

terjaganya etika yang baik, maka nantinya bisa tercipta suatu 

kerja sama yang menyenangkan antara kedua belah pihak. 
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2. Tahap pekerjaan lapangan yang meliputi kegiatan sebagai berikut : 

1.) Memahami Latar Penelitian Dan Persiapan Diri  

Memahami tahap ini, peneliti perlu memahami konteks 

penelitian terlebih dahulu, kemudian menyiapkan diri secara 

mental dan fisik agar saat terjun kelapangan semua kegiatan 

interview dapat berjalan baik dan lancar. 

2.) Memasuki lapangan. 

Setelah peneliti menentukan dan memahami lapangan 

penelitian maka saatnya peneliti untuk terjun langsung ke 

Pegadaian Syari’ah Sidoarjo untuk memperoleh informasi dan 

data yang diperlukan dalam penelitian. 

3.) Berperan Serta Mengumpulkan Data 

Sebagaimana telah dijelaskan peranan penelitian pada lokasi 

penelitian memang harus dibatasi, namun tidak menutup 

kemungkinan apabila ada waktu luang dan penelitian bisa 

melakukannya, maka peneliti akan terlibat langsung di Pegadaian 

Syari’ah di Jalan Sunandar Priyo Sudarmo Ruko Jenggolo Mas B-

1 Sidoarjo. Dalam kegiatan yang sedang terjadi pada lokasi 

penelitian serta mengumpulkan data, mencatat data yang 

diperlukan dan kemudian di analisa secara intensif. 

3. Tahap analisa data yang meliputi kegiatan sebagai berikut : 
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Menurut Patton (1980: 268) analisa data adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasi ke dalam suatu pola kategori dan satuan 

uraian dasar. 

Dalam tahap ini, setelah peneliti berhasil mengumpulkan data 

atau informasi dari obyek yang diteliti, kemudian memilah-milah data 

untuk disajikan dalam penelitian ini dan kemudian menyajikan secara 

utuh tanpa melakukan pengurangan ataupun penambahan data atau 

informasi yang diberikan oleh informasi di lapangan. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Ada berbagai macam teknik pengumpulan data dalam proses 

penelitan, tetapi teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari : 

1. Metode Pengamatan (Teknik Observasi) 

Teknik observasi ini digunakan dalam rangka 

mengungkapkan data pengamatan atau penginderaan langsung 

terhadap kondisi dan situasi Pegadaian Syari’ah Sidoarjo.32 

Dengan menggunakan metode observasi ini, peneliti 

mendapatkan data atau informasi. 

Pengamatan selalu dibutuhkan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti 

dan juga memerlukan pengetahuan (teori-teori) yang 

mendukung dalam pelaksanaan penelitian, agar didalam 

                                                 
32  Sutrisno Hadi, Metodelogi Research II, (Yogyakarta: Andi offset, 1991), h. 136 
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pengamatan mendapatkan hasil yang sesuai dengan masalah 

penelitian yaitu dalam hal strategi pelayanan di Pegadaian 

Syari’ah Sidoarjo melalui penelitian. Untuk mendukung dan 

mempermudah jalannya pengamatan ini, maka peneliti 

menggunakan literatur-literatur mengenai pelayanan. Peneliti 

terlibat di dalamnya secara efektif dalam arti hanya apa yang 

peneliti amati yang akan menjadi data bagi peneliti ini. 

Data yang diperoleh melalui pengamatan ini adalah 

tentang situasi umum Pegadaian Syari’ah melalui pelayanan, 

sarana dan prasarana, lokasi dan pelaksanaan pelayanan yang 

sedang berjalan di Pegadaian Syari’ah Sidoarjo. Dan yang 

paling penting dalam observasi ini adalah untuk memperoleh 

informasi mengenai tentang, strategi pelayanan.  

Dari metode observasi ini peneliti akan melakukan 

pengamatan untuk memperoleh data tentang letak kantor 

Pegadaian Syari’ah, fasilitas yang dimiliki, kondisi ruangan 

kantor Pegadaian Syari’ah, serta aktivitas yang ada di Pegadaian 

Syari’ah. 

Untuk menjalankan pelayanan yang ada di Pegadaian 

Syari’ah ini maka dilakukan hubungan komunikasi antara 

Pegadaian Syari’ah dengan masyarakat terutama pada nasabah. 

Hubungan komunikasi mempunyai peranan penting dalam 

melaksanakan program kerja Pegadaian Syari’ah ini, maka dari 
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itu perlu dilakukan  strategi pelayanan supaya karyawan bisa 

mengeatahui cara kerja atau prosedur Pegadaian Syari’ah. Dan 

juga komunikasi dapat menjalin hubungan kerjasama dengan 

lembaga lain. Dalam teknik observasi ini peneliti melakukan 

pengamatan khusus pada objek penelitian Pegadaian Syari’ah 

Sidoarjo, di antaranya: 

a. Tempat kerja atau lokasi Pegadaian Syari’ah Sidoarjo 

b. Penampilan karyawan 

c. Kedisiplinan, tanggung jawab dan semangat kerja. 

d. Kondisi dan situasi Pegadaian Syari’ah Wilayah Sidoarjo 

baik dari segi obyek penelitian serta kondisi lapangan atau 

sarana dan prasarana. 

2. Metode Wawancara (Teknik Interview) 

Wawancara (interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab 

sambil bertatap muka antara si pena nya atau pewawancara 

dengan si pen jawab atau responden yang menjadi sumber data 

dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan 

wawancara.33  

Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara bebas. Hal ini dimaksudkan agar pertanyaan 

                                                 
33  Moh. Nazir, metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h.234 
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yang akan diajukan dapat di jawab oleh obyek secara benar dan 

tidak dibuat-buat. 

Dalam teknik pengumpulan data ini digunakan untuk 

memperoleh data dari Pegadaian Syari’ah Sidoarjo yang 

berkenaan dengan strategi pelayanan Di Pegadaian Syari’ah 

Sidoarjo. Jika diperinci data diperoleh dari wawancara ini 

adalah: 

a. Sejarah berdirinya Pegadaian Syari’ah  

b. Stuktur Organisasi Pegadaian Syari’ah 

c. Strategi Pelayanan Terhadap Nasabah Pegadaian Syari’ah 

d. Kegiatan Organisasi Pegadaian Syari’ah 

e. Penampilan Karyawan Pegadaian Syari’ah 

f. Kedisiplinan, Tanggung Jawab Dan Semangat Kerja 

Pegadaian Syari’ah 

Dari hasil keterangan yang di dapat melalui wawancara 

(interview) bahwa strategi pelayanan yang dilakukan oleh 

Pegadaian Syari’ah ini semuanya bekerja dengan lancar dan 

masalah yang sering muncul dalam pelayanan bisa di 

selesaikan dengan baik. Karena sistem kerja antar karyawan 

satu dengan yang lain yaitu mereka mengutamakan gotong 

royong dan kekompakkan untuk menjalin persaudaraan. 

3. Metode Dokumentasi  
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Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Tehnik ini diperoleh dari gambaran umum tentang lokasi 

penelitian seperti dukumen atau informasi serta arsip-arsip 

Pegadaian Syari’ah Sidoarjo yang menjelaskan tentang strategi 

pelayanan di Pegadaian Syari’ah Sidoarjo. 

Di dalam melaksanakan metode ini, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, arsip, 

peraturan-peraturan, notulen rapat dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumen untuk 

menggali data mengenai profil Pegadaian Syari’ah, visi dan 

misi Pegadaian Syari’ah, struktur organisasi, program kerja 

Pegadaian Syari’ah Sidoarjo. 

Tabel 1.1 

Teknik Pengumpulan Data 

No Data TPD Sumber Data 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Pegadaian Syari’ah Sidoarjo 

Sejarah Berdirinya Pegadaian Syari’ah 

Visi Dan Misi Pegadaian Syari’ah 

Struktur Organisasi Pegadaian Syari’ah 

Lokasi Pegadaian Syari’ah 

Penampilan Karyawan 

D+W 

D 

D 

O+D 

O+W 

O+W 

Arsip+Pimpinan 

Arsip 

Arsip 

Arsip 

Karyawan 

Karyawan 
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7. 

 

8. 

 

9. 

10 

 

11 

 

12 

Kedisiplinan, Tanggung jawab Dan 

Semangat Kerja 

Sarana Dan Prasarana Pegadaian 

Syari’ah 

 

Strategi Pelayanan Terhadap Nasabah 

Strategi Penampilan Terhadap 

Karyawan di Pegadaian Syari’ah 

Strategi Sumber Daya Manusia 

Terhadap Karyawan Pegadaian Syari’ah 

Strategi Transparan (Keterbukaan) 

Pegadaian Syari’ah  

O+D 

 

W 

 

W 

W 

 

W 

 

W 

 

Arsip 

 

Pimpinan dan 

karyawan 

Pimpinan 

Karyawan 

 

Pimpinan dan 

karyawan 

Karyawan 

Keterangan :  D   =  Dokumentasi 

 W   =  Wawancara  

 O   =  Observasi 

 TPD              =  Tekhnik pengumpulan data  

4. Informan  

Informan kunci yang penulis pilih adalah Ibu 

Mussarifatun. Penulis memilih beliau karena beliau adala 

Manajer Operasional Pegadaian Syari’ah Sidoarjo. Selanjutnya 

untuk memperkuat kevalidan data yang ada, maka diperkuat 

dengan informan-informan yang lain, yang berjumlah tujuh 

orang. 
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Informan yang dijadikan sebagai sumber data yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Ibu Mussarifatun, selaku Manajer operasional  

b. Ibu Sri Oetami, selaku Penaksir  

c. Bapak Katirin, selaku Kasir  

d. Bapak Muhammad Dahlan, selaku Kasir 

e. Bapak Panji Dismantoro, selaku Penaksir 

f. Ibu Rizqi Amalia Dayinta, selaku Penaksir 

g. Bapak Mualimin, selaku Kasir. 

F. Teknik Analisa Data  

Yang dimaksud dengan analisa data adalah proses penyerderhanaan 

data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. 

Analisa data dilakukan setelah proses pengumpulan data diperoleh, untuk 

mengetahui strategi pelayanan Pegadaian Syari’ah di Sidoarjo. 

Adapun analisa data yang digunakan adalah bersifat deskriptif, 

yakni menggambarkan keadaan status fenomena dengan tujaun untuk 

mengetahui proses penerapan, strategi pelayanan Pegadaian Syari’ah di 

Sidoarjo. 

Dari analisa data ini mempunyai tujuan di antaranya sebagai 

berikut : 

1. Data dapat diberikan makna yang berguna dalam memecahkan 

masalah-masalah penelitian 
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2. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang 

diajukan dalam penelitian  

3. Untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang diajukan dalam 

penelitian 

4. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi-implikasi dan 

saran-saran yang berguna untuk kebijakan penelitian. 

Untuk langkah selanjutnya dari data yang telah terkumpul dan yang 

dilakukan adalah mengelola data tersebut secara deduksi dan deskriptif 

artinya setelah semua data terkumpul kemudian diolah atau dianalisis 

secara deduksi, yaitu pengelolaan data dengan menyimpulkan dari data 

yang bersifat umum kemudian disimpulkan menjadi khusus, sedangkan 

pengelolaan dana tersebut menggambarkan kondisi nyata akan lapangan 

atau subyek yang diteliti dengan bentuk penulisan, hal tersebut tentu 

berlandaskan kepada teori-teori yang telah disebutkan diatas, yaitu antara 

lain menggambarkan atas kondisi lapangan melalui proses wawancara 

langsung dengan pihak Pegadaian Syari’ah Sidoarjo. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan dasar objektifitas hasil yang 

dicapai dalam penelitian, untuk memeriksa data yang dikumpulkan. Dalam 

penelitian ini dimana peneliti memakai pendekatan kualitatif, untuk 

memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti, agar data 

dalam penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian 
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ini di butuhkan teknik pengecekan data, sehingga penulis berusaha 

mengadakan pemeriksaan keabsahan data tersebut dengan cara : 

1. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang relavan dengan 

persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 

pada hal-hal tersebut secara rinci.34

Dalam konteks ini, sebelum mengambil pembahasan penelitian, 

peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu secara tekun dalam 

upaya menggali data atau informasi untuk dijadikan obyek peneliti. 

Yang pada akhirnya peneliti menemukan permasalahan yang menarik 

untuk di teliti yaitu “strategi pelayanan di Pegadaian Syari’ah 

Sidoarjo”. 

2. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Keikutsertaan itu tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, 

tetapi memerlukan perpanjangan keikut sertaan peneliti pada latar 

penelitian.35 Dengan memperpanjang keikut sertaan peneliti dapat 

menguji ketidak benaran informasi baik berasal dari responden 

maupun kesalah pahaman peneliti sendiri dalam menangkap informasi 

tersebut. Juga guna mendeteksi dan memperhitungkan distori yang 

mengotori data 
                                                 
34  Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 
h.177 
35  Lexy J. Moeleong,  Metode Penelitian Kualitatif, hal. 175 
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3. Triangulasi  

Dari tahap perpanjangan keikut sertaan diatas, peneliti juga 

menggunakan modul triangulasi. 

Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang 

menggunakan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau  sebagai perbandingan terhadap data itu.36

Adapun langkah-langkah yang telah ditempuh dalam tahap 

triangulasi ini adalah: 

j. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan 

wawancara, maupun hasil data yang diperoleh.  

k. Penulis meneliti apa yang dikatakan orang tentang Pegadaian 

Syari’ah, secara umum dengan mengecek data yang sudah ada, 

apakah benar atau tidak. 

                                                 
36  Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 175-179 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 


